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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Etos Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada CV. Cozy Multi Estetika Jakarta Barat. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan Sampel jenuh dan diperoleh sampel sebanyak 60 

responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien 

korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Etos kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 41% dan uji hipotesis diperoleh t hitung 

> t tabel atau (9,913 > 2,001). Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 39,8% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,144 > 2,001). Etos 

kerja dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 6,781 + 0,363X1 + 0,492X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 36% sedangkan sisanya sebesar 

64% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (38,898 > 3,153).  

 

Kata Kunci: Etos Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of Work Ethic and Work Discipline on Employee 

Performance at CV. Cozy Multi Estetika, West Jakarta. The method used is descriptive quantitative. The 

sampling technique employs the  formula, resulting in a sample size of 60 respondents. Data analysis includes 

validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 

determination coefficients, and hypothesis testing. The results of this study indicate that work ethic has a 

significant effect on employee performance with a determination coefficient of 41%, and hypothesis testing 

shows t-count > t-table (9.913 > 2.001). Work discipline also significantly affects employee performance with 

a determination coefficient of 39.8%, and hypothesis testing shows t-count > t-table (7.144 > 2.001). 

Simultaneously, work ethic and work discipline have a significant effect on employee performance, with the 

regression equation Y = 6.781 + 0.363X1 + 0.492X2. The determination coefficient value is 36%, while the 

remaining 64% is influenced by other factors. Hypothesis testing shows F-count > F-table (38.898 > 3.153). 

 

Keywords: Work Ethic, Work Discipline, Employee Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang peranan 

krusial sebagai salah satu faktor produksi utama 

dalam operasional perusahaan. Pencapaian tujuan 

organisasi sangat bergantung pada kapasitas 

Sumber daya manusia dalam mengoptimalkan dan 

memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Sumber 

daya manusia mencakup individu-individu yang 

bertanggung jawab atas perancangan dan produksi 

barang/jasa, pengendalian kualitas, pemasaran, 

pengelolaan keuangan, serta perumusan strategi dan 

tujuan organisasi. Sebab itu, peran sumber daya 

manusia sangat penting dalam suatu organisasi. 

Manusia adalah satu-satunya sumber daya 

yang dianugerahi akal, perasaan, keinginan, 

keterampilan, pengetahuan, motivasi, kekuatan, dan 

kemampuan berkarya. Seluruh potensi ini 

berdampak signifikan terhadap upaya organisasi 

dalam meraih tujuannya. Sehebat apapun kemajuan 

teknologi, pesatnya perkembangan informasi, 

ketersediaan modal, dan kecukupan bahan baku, 

tanpa sumber daya manusia, organisasi akan 
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kesulitan mencapai tujuan. Hal ini dikarenakan 

kemajuan organisasi sangat bergantung pada peran 

manusia sebagai penggerak utama. 

Hasibuan (2020:10) mendefinisikan 

manajemen sumber daya manusia sebagai ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar secara efektif dan efisien berkontribusi pada 

pencapaian tujuan organisasi, karyawan, dan 

masyarakat. 

Manajemen sumber daya manusia adalah 

bidang manajemen yang secara spesifik 

mempelajari hubungan dan peran manusia dalam 

organisasi. Fokus manajemen sumber daya manusia 

adalah pengelolaan tenaga kerja dalam organisasi 

untuk mencapai tujuan organisasi sekaligus 

mewujudkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, 

Manajemen sumber daya manusia berperan dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui sistem 

penilaian dan pemberian imbalan yang disesuaikan 

dengan kemampuan kerja masing-masing individu. 

Untuk meningkatkan dan mengembangkan 

hasil kerja tidak lepas dari peranan tenaga kerja di 

dalam organisasi tersebut. Melihat pentingnya 

unsur manusia dalam manajemen suatu perusahaan, 

maka perlu diperhatikan hal-hal yang menyangkut 

manusia itu sendiri, agar di dalam  melaksanakan 

pekerjaannya dapat mencapai hasil yang telah 

diharapkan organisasi. Oleh karena itu, maka unsur 

sumber daya manusia memerlukan perhatian besar. 

Organisassi baik pemerintah maupun swasta 

membutuhkan karyawan yang mempunyai motivasi 

yang tinggi dalam bekerja, dengan begitu akan 

memperoleh hasil yang optimal. Sehingga suatu 

pekerjaan akan selesai dengan baik. 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan 

bahwa etos kerja di CV. Cozy Multi Estetika 

Jakarta Barat. Pada pernyataan pertama yaitu “Saya 

selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu” 

mendapatkan nilai Ya sebanyak 10 sedangkan 

tidak sebanyak 20. pada pernyataan kedua yaitu 

“Saya bersedia bekerja lembur jika diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas” mendapatkan jawaban 

Ya sebanyak 5 sedangkan tidak sebanyak 25. Pada 

pernyataan ketiga yaitu “Saya memprioritaskan 

kualitas pekerjaan daripada menyelesaikannya 

dengan cepat” mendapatkan jawaban Ya sebanyak 

12 sedangkan tidak sebanyak 18. Pada pernyataan 

keempat yaitu “Saya sering mencari cara untuk 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan saya 

terkait pekerjaan” mendapatkan  jawaban  Ya 10 

sedangkan tidak  sebanyak 20. Pada pernyataan 

kelima yaitu “Saya selalu memberikan usaha 

maksimal dalam setiap tugas yang diberikan” 

mendapatkan jawaban Ya 3 sedangkan tidak 

sebanyak 27.  

Selain etos kerja, kedisiplinan pekerja 

menjadi masalah yang paling sering muncul di 

perusahaan dan terjadi berulang kali. Masalah 

kedisiplinan pekerja yang sering kali menghabiskan 

waktu di lapangan tanpa kecuali etos jam sibuk atau 

peakhour tengah berlangsung bahkan sikap tidak 

professional juga dilihatkan oleh sebagian besar 

pekerja yang tetap disiplin dalam waktu kerja 

namun tidak sibuk dengan pekerjaan. Hal ini sejalan 

dengan visi dan misi CV. Cozy Multi Estetika. 

Disiplin kerja juga dapat mempengaruhi kinerja, 

disiplin kerja dapat dilihat melalui tingkat absensi 

karyawan. Berikut ini data yang menggambarkan 

tingkat absensi karyawan pada tahun 2021-2023, 

berikut: 

Berdasarkan Tabel 1.2 diatas, bahwa 

tingkat kedisiplinan  karyawan dalam hal kehadiran 

pada CV. Cozy Multi Estetika Jakarta Barat sangat 

rendah. Masih banyak karyawan yang terlambat 

datang dan tidak hadir tanpa keterangan. Terlihat 

dalam tiga tahun terakhir jumlah kasus indispliner 

dari tahun ke tahun, di tahun 2021 presentase kasus 

indisipliner mencapai 41%, di tahun 2022 menurun 

menjadi 33 % akan tetapi pada tahun 2023 

meningkat bahkan lebih tinggi daripada pada tahun 

2021 yaitu 48 % masuk kategori buruk. Faktor-

faktor tersebut merupakan implikasi dari belum 

terbinanya komitmen yang yang baik dari karyawan 
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terhadap CV. Cozy Multi Estetika Jakarta Barat. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

seperti etos dan disiplin kerja, dampaknya terhadap 

kinerja karyawan dapat diamati mengikuti 

perubahan yang disebabkan oleh kedua faktor 

tersebut. Kinerja karyawan menjadi sebuah 

penanda penting dalam mengevaluasi keberhasilan 

operasional perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. Salah satu strategi yang efektif 

untuk meningkatkan motivasi karyawan dan 

mendorong kinerja yang optimal adalah melalui 

pemberian motivasi kepada seluruh anggota tim di 

perusahaan. Berikut data penjualan produksi dari 

CV. Cozy Multi Estetika Jakarta Barat: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 1.3 diatas telihat bahwa dari 

tahun ke tahun capaian tidak mengalami 

peningkatkan yang konsisten justru sebaliknya. Hal 

ini dapat dilihat pada tahun 2021 program 

pencapaian sebesar 78 % dari target 100 %,  lalu 

pada tahun 2022 meningkat 2 % menjadi 80 % dari 

target 100% dan pada  tahun 2023 mengalami 

penurunan yang lumayan drastis dibandingkan 

tahun 2021 yaitu 72 % dari target 100 %.  

Berdasarkan data yang telah disajikan, 

dapat disimpulkan bahwa etos kerja dan disiplin 

kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan CV. Cozy Multi Estetika Jakarta Barat. 

Meskipun terdapat peningkatan kinerja pada tahun 

2022, namun pada tahun 2023 terjadi penurunan 

yang menunjukkan bahwa program peningkatan 

yang telah diterapkan masih perlu dievaluasi dan 

disempurnakan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan dalam 

penelitian ini, karena data yang menjadi objek 

dalam penelitian ini merupakan data-data kuantitatif 

yang berupa angka-angka yang  dihasilkan dari skala 

likert (Sugiyono, 2017:13). Lebih lanjut Sugiyono 

(2017:18) menyatakan bahwa metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode 

yang digunakan dengan metode Asosiatif. Menurut 

Sugiyono (2017:44) metode asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antara dua variabel lebih. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu upaya yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi yang akan 

digunakan dalam pengukuran variabel. Menurut 

Sugiyono (2017:308) berpendapat “metode 

pengumpulan data merupakan perhitungan ilmiah 

yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat digunakan memecahkan 

dan mengantisipasi masalah”. Sumber data yaitu 

keterangan yang benar dan nyata, yang dapat 

dijadikan kajian analisis atau kesimpulan dalam 

sebuah penelitian. Sumber data pada penelitian ini 

yaitu data primer dan data sekunder. 

Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017:147) mengatakan 

“dalam penelitian kuantitatif analisa data 

merupakan kegiata pengumpulan data dari sumber-

sumber yang diperoleh.” Kegiatan dalam analisis 

data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenisnya, mentabulasi berdasarkan 

variabel, menyajikan data berdasarkan variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. Adapun metode analisis data yang 

digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah : 

Uji Instrumen Data 

 Dalam suatu penelitian data mempunyai 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini dikarekan 

data merupakan penggambaran variabel yang 

diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian 

hipotesis. Valid atau tidaknya data sangat 

menentukan kualitas dari data tersebut. Hal ini 

tergantung instrumen yang digunakan apakah sudah 

memenuhi asa validitas dan reliabilitas. Adapun 

dalam pengujuan instrumen ini digunakan 2 (dua) 

pengujian yaitu : 

Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajad ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 
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Menurut Sugiyono (2017:361) mengatakan “valid 

berarti terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya.” 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas yaitu serangkaian 

pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang 

dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 

tendensius mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban tertentu. Menurut Sugiyono (2017:168) 

berpendapat ”instrumen yang reliabel jika 

digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Sedangkan menurut Ghozali (2017:47) berpendapat 

”reliabilitas merupakan alat untuk menguji 

kekonsistenan jawaban responden atas pernyataan 

di kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 

jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan persyaratan 

statistik yang harus dilakukan pada analisi regresi 

linier berganda yang berbasis ordinary lest square. 

Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen, 

sedangkan untuk variabel independen berjumlah 

lebih dari satu. Menurut Ghozali (2018:159) untuk 

menentukan ketepatan model perlu dilakukan 

pengujian atas beberapa asumsi klasik yaitu, uji 

normalitas, uji heteroskoditas dan uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut 

Ghozali (2017:160) berpendapat ”model regresi 

yang baik adalah berdistribusi normal atau 

mendekati normal”. Jadi uji normalitas bukan 

dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada 

nilai residualnya. Dengan demikian uji ini untuk 

memeriksa apakah data yang berasal dari populasi 

terdistribusi normal atau tidak.Dalam pengujian ini, 

digunakan sofware SPSS versi 

 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

autokorelasi, yaitiu adanya korelasi antar anggota 

sampel. Menurut Ghozali (2017:110) berpendapat 

bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi liner ada korelasi antar 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1”. Model 

regrsi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk 

menditeksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam 

penelitian ini yaitu dengan uji Durbin-Watson (DW 

test) dengan rumus : 

𝑑 =
∑  𝑛

𝑡 = 2(𝑒𝑡 = 𝑒𝑡 − 1)2

∑  𝑛
𝑡 = 𝑒1

 2𝑡
 

Analisis Diskriptif 

Metode diskriptif merupakan data yang 

digunakan dengan mengadakan pengumpulan data 

dan menganalisa sehingga diperoleh deskripsi, 

gambaran atau fenomena yang diteliti. Menurut 

Sugiyono (2017:147) “analisis deskriptif adalah 

statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah berlaku untuk umum atau 

generalisasi.” Untuk menilai variabel X dan 

variabel Y, maka analisis yang digunakan 

berdasarkan rata-rata (mean) dari masing-masing 

variabel. Nilai rata-rata ini didapat dengan 

menjumlahkan dan keseluruhan dalam setiap 

variabel, kemudian dibagi dalam jumlah responden.  

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrument Data 

Pengujian instrument data hasil penelitian 

sangat penting untuk dilakukan karena dengan ini 

akan diketahui bahwa variabel yang diteliti memiliki 

fungsi sebagai cara untuk memverifikasi validitas 

atau tidaknya data dan menentukan kualitas data. 

Adapun alat ini diuji dengan 2 (dua) pengujian yaitu 

: 

1. Uji Validitas 

Uji validitas yaitu bertujuan untuk menguji 

setiap pernyataan yang ada pada kuesioner apakah 

valid atau tidak. Dalam mengolah uji validitas, 

peneliti menggunakan software SPSS versi 25 

dengan mengacu kriteria yaitu: 

a. Apabila rhitung > rtabel, instrument dapat 
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dikatakan valid. 

 

b. Apabila rhitung < rtabel, instrument dapat 

dikatakan tidak valid. 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, variabel Etos 

Kerja (X1) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0,254), 

dengan demikian semua bagian kuesioner dapat 

dinyatakan valid. Jadi dapat dipastikan bahwa 

semua item dalam kuesioner dapat diproses sebagai 

data penelitian. 

 

Berdasarkan tabel diatas, variabel Disiplin 

Kerja (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0,254), 

dengan demikian semua bagian kuesioner dapat 

dinyatakan valid. Jadi dapat dipastikan bahwa 

semua item dalam kuesioner dapat diproses sebagai 

data penelitian. 

 

Berdasarkan tabel diatas, variabel Kinerja 

Karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0,254), 

dengan demikian semua bagian kuesioner dapat 

dinyatakan valid. Jadi dapat dipastikan bahwa 

semua item dalam kuesioner dapat diproses sebagai 

data penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas bertujuan dalam menguji 

setiap pertanyaan pada kuesioner apakah reliable 

atau handal atau tidak. Pengujian validitas dan 

realibilitas untuk dapat meyakinkan bahwa 

kuesioner yang telah disusun akan benar. Ketentuan 

atau kriteria yang biasa digunakan dalam 

memutuskan bahwa setiap pernyataan tersebut 

reliable atau tidak adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbatch Alpha > 0,600, maka 

instrumen reliabel. 

b. Jika nilai Cronbatch Alpha < 0,600, maka 

instrumen tidak reliabel. 

Penulis menggunakan software SPSS versi 25 

dalam melakukan uji realibilitas dan berikut hasil 

yang diperoleh. 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan hasil 

pengujian yang telah dilakukan yang menunjukkan 

bahwa variabel etos kerja (X1), disiplin (X2), dan 

kinerja (Y) dinyatakan reliable, hal itu dibuktikan 

dengan masing- masing variabel memiliki nilai 

Cronbatch Alpha lebih besar dari Standar  

Cronbatch Alpha yang memiliki nilai 0,600. 

4.2.3  Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui keakuratan data, atau signifikasi 

hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen, agar hasil analisis dapat 

diinterprestasikan dengan lebih akurat dan efisien, 

serta dapat menghindari kelemahan akibat 

permasalahan layak atau tidak layaknya data yang 

kemudian untuk digunakan sebagai data penelitian. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu agar mengetahui 

apakah dalam model regresi variabel dependen dan 

variabel independen mempunyai distribusi normal 

atau tidak normal. Distribusi data normal atau dapat 

mendekati normal disebut model regresi yang baik. 

Pendekatan alat ukur perhitungan residual variabel 

dependen diperlukan untuk memastikan asumsi 

bahwa persamaan tersebut berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov Test, 

yaitu dengan cara melakukan perbandingan nilai 

signifikasikasi dengan 0,050 yang memiliki 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Apabila significancy > 0,050, data dinyatakan 
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normal.Apabila significancy < 0,050, data 

dinyatakan tidak normal. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi 0,074 > 0,050. 

Dengan demikian maka asumsi distribusi 

persamaan pada uji ini adalah normal. 

Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan grafik probability plot dimana 

residual variabel dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran titik-titik residual mengikuti arah garis 

diagonal, dan hal itu sesuai dengan hasil diagram 

penyebaran yang diolah dengan SPSS Versi 25 

seperti pada gambar dibawah ini: 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa 

grafik normal probability plot menunjukkan pola 

grafik yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang 

menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyebarannya mengikuti garis diagonal. Oleh 

karena ini dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji mutlikolinearitas dilakukan untuk 

meyakini bahwa antar variabel bebas tidak 

memiliki multikolinearitas atau tidak memiliki 

hubungan korelasi antara variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Uji ini dapat 

dilakukan dengan melihat nilai Tolerance Value 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Adapun 

sebagai prasyarat adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance value > 1 

maka terjadi gejala multikoliniearitas 

b. Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance value < 1 

maka tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 

Adapun hasil uji dengan menggunakan SPSS Versi 

25 sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil pengujian 

multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel etos kerja sebesar 0,964 dan 

disiplin kerja sebesar 0,964 nilai tersebut kurang 

dari 1, dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

variabel etos kerja sebesar 1,037 dan variabel 

disiplin kerja sebesar 1,037 nilai tersebut kurang 

dari 10. Dengan demikian model regresi ini 

dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

korelasi antar anggota sampel. Untuk mengetahui 

adanya autokorelasi dilakukan pengujian Durbin-

Watson (DW) dengan membandingkan antara nilai 

Durbin-Watson dengan kriteria atau pedoman 

dalam interpretasi. Adapun kriteria pedoman Uji 

Darbin-Watson (DW Test) yang menjadi acuannya 

adalah sebagai berikut ini: 

 

    Adapun hasil pengujian autokorelasi adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 

2,277 yang berada diantara interval 1.550 – 2.460. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians residual. Salah satu 

cara untuk mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas adalah dengan uji Glejser 

dimana hasil uji ini dapat dilihat apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. 

Adapun ketentuan terjadi dan tidak terjadi 
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gangguan heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika variabel independen (X) memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terjadi gangguan 

heteroskedastisitas. 

b. Jika variabel independent (X) memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) > 0,05, maka tidak terjadi 

gangguan heteroskedastisitas. 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, glejser test model pada variabel etos kerja (X1) 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,175 dan 

disiplin kerja (X2) diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,077 dimana keduanya nilai signifikansi 

(Sig.) > 0,05. Dengan demikian regression model 

pada data ini tidak ada gangguan 

heteroskesdastisitas, sehingga model regresi ini 

layak dipakai sebagai data penelitian. 

Pengujian juga dapat dilakukan dengan 

melihat grafik scatter plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (ZPRED) dan nilai residualnya 

(SRESID) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika titik-titik membentuk pola tertentu seperti 

gelombang besar melebar dan menyempit maka 

telah terjadi gangguan heteroskedastisitas.  

b. Jika titik-titik menyebar tanpa membentuk pola 

tertentu, maka tidak terjadi gangguan 

heteroskedastisitas.  

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik 

pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola 

penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola 

tertentu. Dengan demikian disimpulkan tidak 

terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi ini layak dipakai 

sebagai data penelitian. 

4.2.4  Analisis Kuantitatif 

 

Analisis kuantitatif dimaksudkan untuk 

mengetahui besaran pengaruh dan menganalisis 

signifikansi dari perngaruh tersebut. Pada analisis 

ini dilakukan terhadap pengaruh dari 2 variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

1. Analisis Regresi Linier 

 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 

dan X2 terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini 

adalah etos kerja (X1) dan disiplin kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y) baik secara parsial 

maupun secara simultan. Berikut ini hasil 

pengolahan regresi dengan SPSS Versi 25, sebagai 

berikut: 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

16,969 + 0,657X1. Dari persamaan di atas maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 16,969 diartikan 

bahwa jika variabel etos kerja (X1) tidak ada maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 

16,969 point. 

b. Nilai koefisien regresi etos kerja (X1) sebesar 

0,657 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel etos 

kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,657 

point. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, 

maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 13,314 

+ 0,765X2. Dari persamaan di atas maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar 13,314 diartikan 

bahwa jika variabel disiplin kerja (X2) tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) 

sebesar 13,314 point. 

b. Nilai koefisien regresi disiplin kerja (X2) 

sebesar 0,765 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel etos kerja (X1), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin 

kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya 

perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,765 

point. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 

6,781 + 0,363X1 + 0,492X2. Dari persamaan di atas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 6.781 diartikan 

bahwa jika variabel etos kerja (X1) dan 

disiplin kerja (X2) tidak dipertimbangkan 

maka kinerja karyawan (Y) hanya akan 

bernilai sebesar 6,781 point. 

b. Nilai etos kerja (X1) 0,363 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel disiplin kerja (X2), maka setiap 

perubahan 1 unit pada variabel etos kerja (X1) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,363 

point. 

c. Nilai disiplin kerja (X2) 0,492 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel etos kerja (X1), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

disiplin kerja (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,492 point. 

2. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 Analisis koefisien korelasi dimaksudkan 

untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. Dalam memberikan interpretasi hasil 

koefisien korelasi, dapat berpedoman pada tabel 

berikut ini: 

         Adapun hasil pengolahan data sebagai 

berikut: 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,710 

dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-

0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,718 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,600-0,799 artinya kedua variabel 

memiliki tingkat hubungan yang kuat. 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,600 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,600-0,799 artinya variabel etos kerja dan 

disiplin kerja mempunyai tingkat hubungan yang 

kuat terhadap kinerja karyawan. 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

         Analisis koefisien determinasi dimaksudkan 

untuk mengetahui persentase kekuatan pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel 

dependen baik secara parsial maupun simultan), 

dalam penelitian ini adalah variabel etos kerja (X1) 

dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y). Berikut ini hasil perhitungan koefisien 

determinasi yang diolah dengan program SPSS 

Versi 25, sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 
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0,410 maka dapat disimpulkan bahwa variabel etos 

kerja berpengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 41,0% sedangkan sisanya sebesar 

(100-41,0%) = 59,0% dipengaruhi faktor lain yang 

tidak dilakukan penelitian. 

 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,398 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel disiplin kerja berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan sebesar 39,8% 

sedangkan sisanya sebesar (100-39,8%) = 60,2% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian. 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,360 maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel etos kerja dan disiplin kerja berpengaruh 

terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 36% 

sedangkan sisanya sebesar (100-36%) = 64% 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

penelitian. 

Pengujian Hipotesis. 

a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis variabel etos kerja (X1) 

dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) dilakukan dengan uji t (uji secara parsial). 

Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 

5% (0,05) dengan cara membandingkan antara nilai 

t hitung dengan t tabel yaitu dengan kriteria sebagai 

berikut: 

1) Jika nilai t hitung < t tabel : berarti H0 diterima dan 

H1 ditolak  

2) Jika nilai t hitung > t tabel : berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima 

Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai signifikansi dengan 

0,05, dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, berarti H0 

diterima dan H1 ditolak  

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima 

Adapun untuk menentukan besarnya nilai t tabel 

dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

ttabel = tα.df (Taraf Alpha x Degree of Freedom) 

α = tarif nyata 5%  

df  = (n-2), maka diperoleh (60-2) = 58, maka 

ttabel = 2,001 

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai t hitung > t tabel 

atau signifikansi < 0,05. 

1) Pengaruh Etos Kerja (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Menentukan rumusan hipotesisnya adalah: 

H0 : ρ1 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan etos kerja terhadap kinerja karyawan 

H1 : ρ1 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

etos kerja terhadap kinerja karyawan 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan 

program SPSS Versi 25, dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,913 > 

2,001) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai 

signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan 

demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara etos kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

2) Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 

Menentukan rumusan hipotesisnya adalah: 

H0 : ρ2= 0 Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan disiplin kerja  terhadap kinerja karyawan 

H2 : ρ2 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

 

Adapun hasil pengolahan data menggunakan 

program SPSS Versi 25, dengan hasil sebagai 

berikut: 
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tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(7,144 > 2,001). Hal tersebut juga diperkuat dengan 

nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara displin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

 

Untuk pengujian pengaruh variabel etos kerja 

dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja 

karyawan dilakukan dengan uji statistik F (uji 

simultan) dengan signifikansi 5%. Dalam penelitian 

ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) yaitu 

membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai F hitung < F tabel: berarti H0 diterima 

dan H3 ditolak 

2) Jika nilai F hitung > F tabel: berarti H0 ditolak 

dan H3 diterima 

Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara nilai signifikansi dengan 

0,05, dengan ketentuan sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikansi > 0,05, berarti H0 

diterima dan H1 ditolak  

2) Jika nilai signifikansi < 0,05, berarti H0 

ditolak dan H1 diterima 

Untuk menentukan besarnya Ftabel dicari dengan 

ketentuan df = (n-k-1), maka diperoleh (60-2-1) = 

57, jadi Ftabel = 3,153 

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai F hitung > F 

tabel atau signifikansi < 0,050. 

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai 

berikut: 

H0 : ρ1,2 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan etos kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan 

H3 : ρ1,2 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan etos kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 

di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (38,898 > 

3,153), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 

0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka 

H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara etos kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Variabel Etos Kerja 

Berdasarkan jawaban responden terhadap 

variabel etos kerja memperoleh mean 2,81 

termasuk dalam skala 2,60-3,39 dengan keterangan 

cukup baik. Pernyataan pada nomor ketujuh, 

mendapat skor terendah dengan nilai mean 2,65 

Lalu pernyataan pada nomor kedelapan, mendapat 

skor tertinggi dengan nilai mean 2,95. Lalu untuk 

uji validitas semua pernyataan pada variabel etos 

kerja dianggap valid, dikarenakan nilai R hitung > 

R tabel. nilai Cronbach’s Alpha variabel etos kerja 

sebesar 0,851, dengan itu variabel etos kerja 

termasuk dalam kategori reliabel. Uji Regresi 

sederhana Y = 16,969 + 0,657 X1. Nilai R 

(koefisien korelasi) sebesar 0,710. artinya terdapat 

hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana 

nilai koefisien dengan skalanya sebesar 0,600 – 

0,799. Koefisien jaminan penghargaan yang 

diperoleh bernilai R-square (koefisien determinasi) 

variabel etos kerja (X1) memiliki kontribusi 

pengaruh terhadap variabel. Kinerja karyawan (Y) 

sebesar 41%, sedangkan sisanya 59% dipengaruhi 

oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Pada uji hipotesis, diketahui nilai Uji T 

(9,913 > 2,001) dan Sig (0,000 < 0,05). Maka 𝐻𝑂 

ditolak dan 𝐻1 diterima, hal ini menunjukkan 

terdapat pengaruh positif antara etos kerja (X1) 

Terhadap kinerja karyawan di CV. Cozy Multi 

Estetika Jakarta Barat. 
Variabel Disiplin Kerja 

Berdasarkan jawaban responden terhadap 

variabel disiplin kerja (X2) memperoleh mean 3,16 

termasuk dalam skala 2,60-3,39 dengan keterangan 

cukup baik. Pernyataan pada nomor ketujuh, 

mendapat skor terendah dengan mean sebesar 3,12, 

lalu pernyataan pada nomor keenam, mendapatkan 

skor tertinggi dengan mean sebesar 3,20. Lalu untuk 

uji validitas semua pernyataan pada variabel disiplin 

kerja (X2) dianggap valid, dikarenakan nilai R 

hitung > R tabel. Nilai Cronbach’s Alpha variabel 

disiplin kerja sebesar 0,840, dengan itu variabel 

disiplin kerja termasuk dalam kategori reliabel. 

Nilai Regresi sederhana Y = 13,314 + 0,765 X2. 

Lalu korelasi disiplin kerja sebesar satu unit akan 

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,718. 
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artinya terdapat hubungan yang kuat dikedua 

variabel diatas dimana nilai koefisien dengan 

skalanya sebesar 0,600 – 0,799. Nilai Koefisien 

Determinasi variabel disiplin kerja (X2) memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja 

karyawan sebesar 39,8%, sedangkan sisanya 60,2% 

dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Pada pengujian hipotesis nilai t (7,144 > 

2,001) dan sig (0,000 < 0,05). Maka 𝐻𝑂 ditolak dan 

𝐻2  diterima, hal ini menunjukkan adanya pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan CV. Cozy 

Multi Estetika Jakarta Barat. 

Variabel Kinerja Karyawan 

Berdasarkan jawaban responden terhadap 

variabel kinerja karyawan memperoleh mean 3,18 

termasuk dalam skala 2,60-3,39 dengan keterangan 

cukup baik. Pernyataan pada nomor kedua, 

mendapat skor terendah dengan mean sebesar 3,10, 

lalu pernyataan pada nomor kesepuluh, 

mendapatkan skor tertinggi dengan mean sebesar 

3,30. Lalu untuk uji validitas semua pernyataan pada 

variabel etos kerja karyawan dianggap valid, 

dikarenakan nilai R hitung > R tabel. Nilai 

Cronbach’s Alpha variabel kinerja karyawan 

sebesar 0,830, dengan itu variabel kinerja karyawan 

termasuk dalam kategori reliabel. Uji regresi linier 

berganda Y = 6,781 + 0,363 X1 + 0,492 X2 + α. 

Nilai R (koefisien korelasi) 0,600 artinya terdapat 

hubungan yang kuat dikedua variabel diatas dimana 

nilai koefisien dengan skalanya sebesar 0,600 – 

0,799. Variabel etos kerja (X1) dan disiplin kerja 

(X2) secara bersama-sama memiliki kontribusi 

pengaruh terhadap variabel (Y) sebesar 36%, 

sedangkan sisanya 64% dipengaruhi oleh faktor-

faktor atau variabel lain yang tidak diteliti. 

Pada pengujian hipotesis diketahui nilai F 

(38,898 > 3,153), dan sig (0,000 < 0,05).Maka 𝐻𝑂 

ditolak dan 𝐻3 diterima, hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh positif dan sig secara simultan 

antara etos kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan di CV. Cozy Multi Estetika Jakarta Barat 

 

4. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian pada karyawan 

CV. Cozy Multi Estetika Jakarta Barat, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada CV. Cozy 

Multi Estetika Jakarta Barat. Uji Hipotesis 

dengan diperoleh nilai 𝑡 (9,913 > 2,001) dan 𝑠𝑖𝑔 

(0,000 < 0,05). 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada CV. Cozy 

Multi Estetika Jakarta Barat. Uji Hipotesis 

dengan diperoleh nilai 𝑡 (7,144 > 2,001) dan Sig 

(0,000 < 0,05). 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja 

dan disiplin kerja berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

CV. Cozy Multi Estetika Jakarta Barat, Uji 

Hipotesis dengan diperoleh nilai 𝑓 (38,898 > 

3,153), hal dan Sig (0,000 < 0,05). 
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